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 Gigih Rifki Fatkhulloh, Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio dan Return On Asset Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia.. Skripsi, Tegal: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Pancasakti Tegal. 2021. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Current Ratio, Debt 
to Equity Ratio dan Return On Asset Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Jumlah 
perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini ada 36 perusahaan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan adalah uji statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi 
linier berganda, uji signifikansi parameter individual (uji T) dan koefisien 
determinasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan current ratio dan debt to equity 
ratio berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan return on assset tidak 
berpengaruh terhadap return saham. 



















Gigih Rifki Fatkhulloh, Analysis of the Effect of Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio and Return On Assets on Stock Returns in Manufacturing Companies on the 
Indonesia Stock Exchange. Thesis, Tegal: Faculty of Economics and Business, 
Pancasakti University, Tegal. 2021. 
The purpose of this study was to examine the effect of the Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio and Return On Assets on Stock Returns in Manufacturing Companies 
on the Indonesia Stock Exchange. 
This research is a descriptive research with a quantitative approach. The sample 
used is the automotive and component sub-sector manufacturing companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020 period. The number of 
companies sampled in this study were 36 companies using purposive sampling 
method. While the data analysis method used is descriptive statistical test, classical 
assumption test, multiple linear regression analysis, individual parameter 
significance test (T test) and coefficient of determination. 
Based on the results of the study, it shows that the current ratio and debt to equity 
ratio have an effect on stock returns. While the return on assets has no effect on 
stock returns. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal merupakan media atau tempat dimana pembeli dan penjual 
bisa bertransaksi atau bernegosiasi pada pertukaran suatu komoditas atau 
kelompok komoditas, dan komoditas yang diperjual-belikan tersebut yaitu 
modal. Keuntungan investasi di pasar modal dapat dicerminkan melalui 
perolehan return atas saham yang dipilih. Return dapat dikatakan sebagai hasil 
dari berinvestasi (Gilang dan Ketut, 2015). Investor yang berinvestasi dalam 
saham akan mendapatkan untung (capital gains) saat saham tersebut dijual 
kembali dan mendapatkan dividen (pembagian laba) setiap tahun. Namun 
investor harus siap mendapatkan risiko jika hal yang sebaliknya terjadi. 
Pasar modal di Indonesia telah menjadi suatu lembaga investasi yang 
berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pasar modal 
memiliki fungsi menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari pihak yang 
memiliki kelebihan dana (investor) kepada pihak yang membutuhkan dana 
(perusahaan). Pasar modal menjadi wadah alternatif bagi perusahaan untuk 
mendapatkan dana guna menjalankan dan mengembangkan usaha selain melalui 
lembaga keuangan lainnya seperti bank, koperasi dan pegadaian. Pasar modal 
merupakan tempat pertemuan antar perusahaan dengan individu atau masyarakat 






Putri (2012) menyatakan seorang investor melakukan berbagai cara agar 
bisa mendapatkan return yang sesuai diinginkan, dengan melakukan analisis 
sendiri pada perilaku perdagangan suatu saham ataupun dengan menggunakan 
sarana yang sudah disediakan dari analis di pasar modal, contohnya dealer, 
broker dan juga para manajer investasi. Perilaku dari perdagangan saham dapat 
menentukan pola perilaku harga saham pada pasar modal. Perilaku harga pada 
saham akan menentukan seberapa besar return yang akan diterima oleh investor. 
Para investor pada umumnya menggunakan teknik analisis fundamental 
untuk menilai kinerja perusahaan untuk mengestimasi return. Laporan keuangan 
merupakan salah satu alat penting sebagai bahan pertimbangan untuk 
pengambilan keputusan dalam ekonomi perusahaan. Laporan keuangan memuat 
informasi-informasi penting yang dibutuhkan oleh para penggunanya., seperti 
stakeholder dan manajer perusahaan itu sendiri. Dalam pengelolaannya, 
perusahaan memperhatikan setiap poin yang dianggap penting karena 
mempengaruhi kinerja manajemen. Laporan keuangan suatu perusahaan bisa 
menjadi media untuk para investor sebagai faktor fundamental untuk 
mengestimasi harga saham suatu perusahaan. Pernyataan tersebut 
mengindikasikan bahwa laporan keuangan sebagai media pengambil keputusan 
investor. (Hamijaya, 2015) 
Secara umum masyarakat pemodal (investor) yang akan melakukan 
investasi, terlebih dahulu melakukan pengamatan dan penilaian terhadap 
perusahaan yang akan dipilih dengan terus memantau laporan keuangan 





Berdasarkan laporan keuangan tersebut dapat diketahui kinerja perusahaan 
dalam menjalankan kegiatan usaha dan kemampuan perusahaan dalam 
mendayagunakan aktivitas usahanya secara efisien dan efektif serta faktor di luar 
perusahaan ekonomi, politik, finansial dan lain-lain (Rasmin,2017). 
Keterlibatan masyarakat atau publik dalam pasar modal adalah dengan 
cara membeli saham perusahaan tertentu yang ditawarkan dalam pasar modal. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terjadi transaksi jual-beli dalam pasar 
modal layaknya pasar barang dan jasa pada umumnya. Pada dasarnya, pasar 
modal memiliki dua fungsi yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Anita 
(2014) menyatakan fungsi ekonomi pasar modal adalah menyediakan fasilitas 
untuk memindahkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana kepada pihak 
yang membutuhkan dana. Fungsi keuangan pasar modal adalah menyediakan 
dana yang dibutuhkan oleh pihak-pihak lainnya tanpa harus terlibat secara 
langsung dalam kegiatan operasi perusahaan. 
Keterlibatan investor dalam kepemilikan modal dengan cara membeli 
saham perusahaan mengandung resiko (risk) walaupun yang diharapkan 
pemegang saham adalah laba (return). Untuk itu perusahaan wajib memberi 
reward dalam bentuk deviden kepada pemegang saham, yang dikenal dengan 
istilah return saham. Risk and return adalah kondisi yang dialami oleh 
perusahaan, institusi, dan individu dalam keputusan investasi yaitu, baik 
kerugian maupun keuntungan dalam suatu periode akuntansi. Hubungan antara 
risiko dengan tingkat pengembalian adalah bersifat linear atau searah, kondisi 





pengembalian maka semakin tinggi pula risiko, semakin besar asset yang kita 
tempatkan dalam keputusan investasi maka semakin besar pula risiko yang 
timbul dari investasi. Besar kecilnya tingkat pengembalian dan risiko bukan saja 
terletak pada transaksi jual beli dalam pasar modal, tetapi juga dipengaruhi oleh 
keputusan investasi dalam jenis dan bidang usaha yang dipilih. Salah satu bidang 
usaha yang membutuhkan kecermatan penilaian kelayakan dan investasi dalam 
jumlah besar yaitu perusahaan manufaktur (Anita, 2014). 
Dalam pembangunan suatu negara Infrastruktur merupakan kebutuhan 
dasar fisik yang diperlukan untuk jaminan ekonomi sektor publik dan sektor 
privat sebagai layanan dan fasilitas perekonomian. Kebijakan Pemerintahan saat 
ini menjadikan pembangunan infrastruktur sebagai salah satu prioritas program 
pembangunan nasional. Seperti, pembangunan moda transportasi masal modern, 
jalan tol serta jalan antar kota dan antar provinsi. Pembangunan infrastruktur 
yang diharapkan akan berdampak pada meningkatnya perekonomian. Hal ini 
akan dimanfaatkan perusahaan otomotif untuk terus meningkatkan produksi. 
Karena akan mempermudah pendistribusian produk ke berbagai pelosok negeri. 
Manajemen akan menyadari, hal ini juga akan membuat konsumen merasa lebih 
nyaman sehingga dapat meningkatkan penjualan produk dan berpotensi 
meningkatkan laba perusahaan, dengan begitu akan mengundang investor atau 
pemodal menanamkan modalnya. 
 
Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Return dapat 





terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi dimasa mendatang. Return relisasian 
(realized return) merupakan return yang telah terjadi. Return realisasian 
dihitung dengan menggunakan data historis. Return realisasian penting atau 
return historis ini juga berguna sebagai dasar penentu return ekspektasian 
(expected return) dan risiko dimasa datang. Return expektasian (expected 
return) adalah return yang diharapkan akan diperoleh oleh investor dimasa 
mendatang. Berbeda dengan realisasian yang sifatnyaa sudah terjadi, return 
ekspektasian sifatnya belum terjadi. Seoraang investor dihadapkan dengan 
ketidakpastian antara return yang diperoleh dengan risiko yang dihadapinya. 
Semakin besar return yang diharapkan akan diperoleh dari investsai, semakin 
besar pula risikonya. Sehingga dikatakan ada hubungan positif antara return 
ekspektasian dengan risiko. Semakin tinggi return ekspektasian, semakin tinggi 
risiko yang harus ditanggung (Ihsan et al,2017). 
Return saham adalah hasil yang diperoleh investor dari kegiatan investasi 
pada pembelian saham. Investor akan senang apabila mendapatkan return yang 
tinggi dari waktu ke waktu. Return saham sebagai indikator prestasi perusahaan 
secara langsung kepada pemegang saham. Semakin tinggi return saham yang 
diperoleh maka investor senang untuk menanamkan modalnya di perusahaan. 
Anita Erari (2014) menyebutkan bahwa tingkat pengembalian yang diharapkan 
(expected return) adalah laba yang akan diterima oleh pemodal atas investasinya 
pada perusahaan emiten dalam waktu yang akan datang dan tingkat keuntungan 
ini sangat dipengaruhi oleh prospek perusahaan di masa yang akan datang. 





tetapi jika investasi yang dilakukannya telah selesai maka investor akan 
mendapat return realisasi (realized return) yang telah dilakukan. 
Anita (2014) menyaatakan ada dua faktor yang mempengaruhi return 
suatu investasi yaitu (1) faktor internal perusahaan seperti kualitas dan reputasi 
manajemen, struktur modal, komposisi aktiva, perbandingan aktiva lancar dan 
hutang lancar; (2) faktor eksternal, misalnya pengaruh kebijakan moneter dan 
fiskal, perkembangan sektor industri, tingkat inflasi dan sebagainya. Faktor 
internal perusahaan seperti disebutkan diatas dapat dilihat dalam laporan 
keuangan perusahaan. Analisis kondisi keuangan biasanya menggunakan rasio 
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas dan rasio pasar. Masing-masing 
jenis rasio memberikan informasi kemampuan perusahaan yang berbeda kepada 
publik sesuai tujuan atau manfaat rasio yang digunakan. 
Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas yaitu rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan 
aktiva lancar; rasio solvabilitas yaitu rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban financialnya baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi; rasio 
profitabilitas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dikaitkan dengan penjualan, total aktiva maupun modal 
sendiri; dan rasio pasar yaitu rasio yang mengukur harga pasar saham relatif 
terhadap nilai bukunya. 
Current ratio (CR) didapatkan dengan membandingkan nilai aset lancar 





Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukan adanya kelebihan uang kas atau 
aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang. Jadi, 
Current Ratio dapat menunjukan sejauh mana aktiva lancar menjamin 
pembayaran dari kewajiban lancarnya, sehingga hal tersebut dapat 
mempengaruhi minat para investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan. Kasmir (2015:135) menyatakan apabila rasio lancar (Current Ratio) 
rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar 
utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi 
perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena aktiva tidak digunakan 
sebaik mungkin. 
Rasio likuiditas dalam penelitian ini diproxikan dengan Current Ratio 
(CR) yaitu suatu cara untuk menguji tingkat proteksi yang di peroleh pemberi 
pinjaman jangka pendek yang diberikan oleh perusahaan untuk mendanai 
kegiatan operasional perusahaan. Menurut Casimira (2016) menyatakan rasio 
likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 
rangka memenuhi kewajiban finansial jangka panjangnya. Agar dapat 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya perusahaan memiliki alat 
untuk membayarnya yang berupa aset-aset lancar yang jumlahnya harus jauh 
lebih besar dari jumlah kewajiban-kewajiban yang segera harus dibayar atau 
kewajiban jangka pendek. 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 





untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 
pemilik perusahaan, dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan modal utang (Kasmir, 2015:36). 
Rasio solvabilitas biasanya diasosiasikan dengan rasio Debt to Equity 
Ratio (DER). Debt to Equity Ratio adalah suatu upaya untuk memperlihatkan 
proporsi relatif dari pemberi pinjaman terhadap hak kepemilikan, dan digunakan 
sebagai ukuran peranan hutang. Studi empiris mengenai hubungan DER dengan 
return saham digambarkan sebagai hubungan yang signifikan terhadap nilai 
return saham. Investor akan lebih tertarik apabila suatu perusahaan memiliki 
nilai DER yang kecil, sehingga berdampak pada harga saham yang akan 
meningkat (Anita, 2014) 
Sulistyanto (2014:45-46) menyatakan Debt (Equity) Hypothesis 
menyatakan dalam konteks perjanjian hutang manajer akan mengelola dan 
mengatur labanya agar kewajiban hutangnya yang seharusnya diselesaikan pada 
tahun tertentudapat ditunda untuk tahun berikutnya. Hipotesis ini berkaitan 
dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi perusahaan didalam perjanjian utang 
(debt convenant). Sebagian perjanjian utang mempunyai syarat-syarat yang 
harus dipenuhi peminjam selama masa perjanjian. Jika perusahaan mulai 
mendekati suatu pelanggaran terhadap perjanjian utang, maka perusahaan 
tersebut akan menghindari terjadinya utang dengan cara memilih metode 
akuntansi yang meningkatkan laba. Pelanggaran terhadap perjanjian utang dapat 





dengan meningkatkan laba perusahaan berusaha untuk mencegah atau 
setidaknya menunda hal tersebut. 
Rasio profitabilitas atau sering disebut Rentabilitas suatu perusahaan 
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 
modal yang ditanamkan di dalam perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas terdiri 
dari net profit margin, hasil pengembalian investasi (return on investment) dan 
hasil pengembalian ekuitas (return on equity) (Irdha, 2016) 
Return On Assets mengukur kemampuan mengasilkan laba dari total 
aktiva yang digunakan. Setiap perusahaan berusaha agar nilai dari ROA mereka 
tinggi. Semakin besar nilai dari ROA itu berarti bahwa semakin baik perusahaan 
menggunakan assetnya untuk mendapat laba, dengan meningkatnya nilai ROA 
profitabilitas dari perusahaan semakin meningkat (Arista: 2012). Hal ini 
membuat investor menjadi tertarik untuk membeli saham perusahaan serta 
berdampak pada harga saham yang semakin meningkat dan diikuti dengan 
tingkat pengembalian return saham yang tinggi. 
Curent Rasio, Debt to Equity Rasio dan Return on assets sebagai alatukur 
kinerja keuangan memiliki kaitan erat dengan nilai perusahaan. Investor 
mempunyai wewenang untuk memberikan pendapat mengenai nilai perusahaan, 
tidak hanya laba yang dihasilkan namun juga mencakup likuiditas dan 
solvabilitas yang menurutnya tidak kalah penting. Berdasarkan fenomena 
tersebut, perusahaan juga semakin bekerja keras meningkatkan aspek penilaian 





Penelitian mengenai return saham sudah banyak dilakukan, tetapi 
terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian. Casmira Susilaningrum (2016) 
menganalisa pengaruh curent ratio, debt to equity ratio dan return on asset 
terhadap return saham pada perusahaan non manufaktur, hasilnya tidak 
berpengaruh signifikan. Sedangkan Anita Erari (2014) meneliti judul yang sama 
terjadi ketidakkonsistenan antar variabel, terdapat variabel yang berpengaruh 
dan ada yang tidak berpengaruh. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini tertarik untuk meneliti kembali 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dibidang 
sub sektor otomotif dan komponen. Oleh sebab itu, peneliti penelitian ini 
berjudul “ANALISIS PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY 
RATIO DAN RETURN ON ASSET TERHADAP RETURN SAHAM PADA 















B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah curent ratio berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
2. Apakah debt to equity rasio berpengaruh terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah return on asset berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari dari penelitian ini, adalah : 
a. Untuk mengetahui pengaruh current ratio terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang otomotif dan komponen 
yang terdaftar di BE. 
b. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio terhadap return saham 
pada perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI. 
c. Untuk mengetahui pengaruh return on asset terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang otomotif dan komponen 






2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik manfaat teoritis 
maupun manfaat praktis. 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
bahan kajian dalam menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang 
ilmu akuntansi terutama mengenai manajemen laba bagi peneliti 
berikutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Penulis 
Dapat menambah dan menyelaraskan ilmu yang didapat dibangku 
perkuliahan dengan penerapan secara nyata. Selain itu, penelitian 
ini digunakan sebagai pemenuhan salah satu syarat dalam 
menyelesaikan studi. 
2) Bagi Universitas 
Dapat dijadikan referensi bacaan atau acuan bagi mahasiswa 
khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta 
mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal pada umumnya. 
3) Bagi Perusahaan maupun Pihak Terkait 
Dapat dijadikan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan 







4) Bagi Masyarakat Umum 
Memberikan wawasan tentang debt to equity ratio, return on aset 




























A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi (Agency Theory) 
Dalam rangka memahami konsep return saham, maka digunakanlah 
dasar perspektif hubungan keagenan. Teori keagenan dapat dipandang 
sebagai suatu model kontraktual antara dua atau lebih orang (pihak), dimana 
salah satu pihak disebut agent dan pihak yang lain disebut principal. 
Principal mendelegasikan pertanggungjawaban atas decision making kepada 
agent.  Hal ini dapat pula dikatakan bahwa principal memberikan suatu 
amanah kepada agent untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai kontrak kerja 
yang telah disepakati (Kurniawan, 2017:16). 
Dalam teori agensi, principal adalah pihak-pihak yang menyerahkan 
sebagian atau seluruh kekayannya (Wealth) untuk dikembangkan oleh pihak 
lain. Teori ini muncul setelah terpisahnya kepemilikan perusahaan dengan 
pengelolaan. Teori ini menjawab dengan menggambarkan hal-hal apa saja 
yang berpeluang akan terjadi, bila pengelolaan perusahaan diserahkan kepada 
pengelola (agent) oleh pemegang saham (principal) atau pengelola 






Menurut Jansen dan Meckling (1976) yang dikutip Kurniawan 
(2017:16) menyatakan teori keagenan adalah sebuah kontrak antara 
manajemen (agent) dengan pemilik (principal). Agar hubungan kontraktual 
ini berjalan lancar, pemilik akan mendelegasikan otoritas pembuatan 
keputusan kepada manajer. Teori agensi memiliki asumsi bahwa masing-
masing individu termotivasi oleh kesejahteraan dan kepentingan dirinya 
sendiri. Pihak principal termotivasi mengadakan kontrak untuk 
menyejahterakan dirinya melalui pembagian deviden atau kenaikan harga 
perusahaan. Sedangkan, agent termotivasi untuk meningkatkan 
kesejahteraannya melalui peningkatan kompensasi. 
Perusahaan mempunyai banyak kontrak, misalnya kontrak kerja 
antara perusahaan dengan para manajernya dan kontrak pinjaman antara 
perusahaan dengan krediturnya. Dimana antara agent dan principal ingin 
memaksimalkan utility masing-masig dengan informasi yang dimiliki. Tapi 
disatu sisi, agent memiliki informasi yang lebih banyak (full information) 
dibanding dengan principal, sehingga menimbulkan asimetry information 
(Astutik dan Mildawati, 2016:6). 
Hubungan agensi antara pemilik dengan pengelola perusahaan 
seharusnya menghasilkan hubungan simbiosis mutalisme, semua pihak 
mendapatkan keuntungan terutama untuk pi hak yang menjalankan hak dan 
kewajibannya secara bertanggungjawan. Namun justru yang terjadi 






Investasi dapat diartikan sebagai kegiatan menanamkan modal baik 
langsung maupun tidak langsung dengan harapan pada waktunya nanti 
investor akan mendapatkan jumlah keuntungan dari hasil penanaman modal 
(hamid, 1995 dalam Desi, 2012). Definisi investasi lain yang menyebutkan 
bahwa investasi merupakan suatu kegiatan penempatan dana pada satu atau 
lebih dari suatu aset selama periode waktu tertentu dengan harapan akan 
memperoleh penghasilan atau peningkatan nilai investasi (Desi, 2012). 
Sehingga dapat disimpulkan investasi adalah memanfaatkan aset yang 
dimiliki seseorang untuk hal yang lebih bernilai, yang bertujuan untuk 
menambah atau meningkatkan kesejahteraan pemilik modal atau aset. 
Desi (2012) menyatakan investasi dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu: real asset dan financial asset. Real asset adalah investasi yang secara 
fisik dapat dilihat keberadaannya, seperti: tanah, bangunan, logam mulia, dan 
sebagainya. Financial asset adalah klaim perusahaan dari pihak pemilik aset. 
Klaim tersebut biasanya dinyatakan ke dalam bentuk sertifikat atau surat 
berharga yang menunjukkan kepemilikan aset keuangan. Dalam penelitian ini 
yang menjadi bahan analisis adalah penelitian yang bersifat non real atau 
financial asset. Dimana yang menjadi tujuan dari investasi ini adalah 
keuntungan yang didapat dari adanya perubahan harga saham yang 
menciptakan return (kembalian) yang berupa capital gain atau capital loss. 
Jogianto (2008) menyatakan capital gain atau capital loss adalah keuntungan 




suatu instrumen investasi. Besarnya capital gain akan positif bilamana harga 
jual dari saham yang dimiliki lebih tinggi dari harga belinya. Sedangkan 
terjadinya capital loss terjadi apabila harga jual saham lebih rendah dari harga 
beli dari saham sehingga terjadi kerugian. 
3. Teori Signaling 
Dafid (2015) menyatakan Teori Signal (Signaling Theory) adalah 
sinyal informasi yang dibutuhkan oleh para investor untuk menentukan 
apakah investor tersebut akan menanamkan modalnya atau tidak. Hal ini 
dikarenakan sebelum dan sesudah melakukan investasi, banyak hal yang 
harus dipertimbangkan oleh investor. Teori ini berfungsi untuk memberikan 
kemudahan bagi investor untuk mengembangkan modalnya yang dibutuhkan 
oleh perusahaan dalam menentukan arah prospek perusahaan ke depan. 
Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik 
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar yang berupa informasi, 
dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang 
berkualitas baik dan buruk. Agar sinyal tersebut efektif, maka harus dapat 
ditangkap pasar dan dipersepsikan baik, serta tidak mudah ditiru oleh 
perusahaan yang berkualitas buruk (Megginson, 1987 dalam Dafid, 2015). 
Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis, karena 
informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan catatan atau gambaran 
baik untuk keadaan masa lalu, sekarang, maupun masa yang akan datang bagi 
kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya 




diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil 
keputusan investasi. 
Informasi yang dapat dianalisis oleh investor bisa didapat dari 
berbagai macam sumber; seperti dari manajemen perusahaan yang 
mengeluarkan atau memberikan secara sukarela informasi akuntansi 
perusahaan dalam bentuk laporan keuangan. Annas (2015) memberikan 
pendapat teori signaling menjelaskan bahwa perusahaan melaporkan secara 
sukarela ke pasar modal agar investor mau menginvestasikan dananya, 
manajer akan memberikan signal dengan menyajikan laporan keuangan 
dengan baik agar nilai saham meningkat. Selain dari manajemen perusahaan, 
juga ada informasi lain yang dapat menjadi pengukuran investor untuk 
menilai investasi, yaitu dari eksternal perusahaan yang berwujud kebijakan 
politik (pergantian pejabat eksekutif dan sebagainya), keamanan suatu negara 
(terkait dengan keamanan investasi), kebijakan ekonomi, bencana alam dan 
lain sebagainya. 
Teori signal juga mengemukakan bagaimana seharusnya perusahaan 
memberikan signal pada pengguna laporan keuangan. Informasi berupa 
pemberian peringkat obligasi yang dipublikasikan diharapkan dapat menjadi 
signal kondisi keuangan perusahaan dan menggambarkan kemungkinan yang 
terkait dengan utang yang dimiliki. Oleh karena itu, dalam pengambilan 
keputusan investasinya, investor selalu mendasarkan pada sinyal yang 





4. Analisis Fundamental 
Analisis fundamental merupakan analisis yang digunakan untuk 
mencoba memprediksi harga saham diwaktu yang akan datang dengan 
mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang berpengaruh terhadap 
harga saham dan menerapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga 
diperoleh taksiran harga saham. Model ini dikenal sebagai share price 
forecasting model. Dalam model penelitian ini, langkah yang penting adalah 
mengidentifikasi faktor-faktor fundamental (seperti penjualan, biaya, laba, 
pertumbuhan, penjualan, kebijakan deviden dan lain-lain) yang diperkirakan 
akan berpengaruh terhadap harga saham. Jika kemampuan perusahaan 
semakin meningkat (menghasilkan laba yang meningkat) maka harga saham 
akan meningkat. Dengan kata lain profitabilitas akan mempengaruhi harga 
saham (Husnan, 1998 dalam Desi 2012).  
Analisis fundamental setiap investasi saham mempunyai landasan 
kuat yaitu nilai intrinsik yang dapat ditentukan melalui suatu analisis terhadap 
kondisi perusahaan pada saat sekarang dan prospeknya di masa yang akan 
datang. Nilai intrinsik merupakan suatu fungsi dari faktor-faktor perusahaan 
yang dikombinasikan untuk menghasilkan keuntungan (return) yang 
diharapkan dengan suatu risiko yang melekat pada saham tersebut. Nilai 
inilah yang akan diestimasi oleh para investor atau analis, dan hasilnya akan 
dibandingkan dengan nilai pasar sekarang (current market price) sehingga 





Desi (2012) menyatakan analisis fundamental bertolak dari anggapan 
dasar bahwa setiap investor adalah mahkluk rasional, karena itu seorang 
fundamentalis mencoba mempelajari hubungan antara harga saham dengan 
kondisi peruashaan. Argumentasinya jelas bahwa nilai saham mewakili nilai 
perusahaan, tidak hanya nilai intrinsik tetapi tidak kalah pentingnya harapan 
akan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan nilai di kemudian hari. 
Analisis fundamental mencoba memperkirakan harga saham yang 
akan datang dengan cara (Husnan, 1998, dalam Desi 2012) : 
a. Mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga 
saham di masa yang akan datang.  
b. Menerapkan hubungan variabelvariabel tersebut sehingga diperoleh 
taksiran harga saham. 
5. Return Saham 
Return saham adalah hasil yang diperoleh investor dari kegiatan 
investasi pada pembelian saham. Investor akan senang apabila mendapatkan 
return yang tinggi dari waktu ke waktu. Return saham sebagai indikator 
prestasi perusahaan secara langsung kepada pemegang saham. Semakin 
tinggi return saham yang diperoleh maka investor senang untuk menanamkan 
modalnya di perusahaan. Anita Erari (2014) menyebutkan bahwa tingkat 
pengembalian yang diharapkan (expected return) adalah laba yang akan 
diterima oleh pemodal atas investasinya pada perusahaan emiten dalam waktu 
yang akan datang dan tingkat keuntungan ini sangat dipengaruhi oleh prospek 




return tertentu di masa yang akan datang tetapi jika investasi yang 
dilakukannya telah selesai maka investor akan mendapat return realisasi 
(realized return) yang telah dilakukan. 
Return (kembalian) adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh 
pemodal atas suatu investasi yang dilakukan. Desi (2012) menyatakan bahwa 
return saham merupakan hasil yang diperoleh dari suatu investasi. Investasi 
harus benar-benar menyadari bahwa di samping akan memperoleh 
keuntungan tidak menutup kemungkinan mereka akan mengalami kerugian. 
Keuntungan atau kerugian tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
investor menganalisis keadaan harga saham rnerupakan penilaian sesaat yang 
dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk diantaranya kondisi (performance) 
dari perusahaan, kendala-kendala eksternal, kekuatan penawaran dan 
permintaan saham di pasar, serta kemampuan investor dalam menganalisis 
investasi saham. 
Return dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return 
ekspektasi yang belum terjadi tetapi yang diharapkan dimasa mendatang. 
Return realisasi merupakan return yang telah terjadi, dihitung berdasarkan 
data historis. Return realisasi penting karena digunakan sebagai salah satu 
pengukur kinerja dari perusahaan. Return historis ini berguna sebagi dasar 
penentuan return ekspektasi dan risiko di masa mendatang. Konsep risk dan 
return mempunyai peranan yang sangat besar dimana perilaku investor 




Return ekspektasi merupakan return yang belum terjadi tetapi yang 
diharapkan di masa mendatang. Sebagai individu yang rasional, investor akan 
mempertimbangkan return yang diharapkan akan diterima (expected return) 
dan besaran risiko yang harus ditanggung sebagai konsekuensi logis dari 
keputusan yang telah diambil. 
6. Current Ratio 
Current ratio (CR) didapatkan dengan membandingkan nilai aset 
lancar dengan liabilitas lancar perusahaan. Hendra Wicaksono (2013) 
menyatakan Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukan adanya kelebihan 
uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan 
sekarang. Jadi, Current Ratio dapat menunjukan sejauh mana aktiva lancar 
menjamin pembayaran dari kewajiban lancarnya, sehingga hal tersebut dapat 
mempengaruhi minat para investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan. Kasmir (2015:135) menyatakan apabila rasio lancar (Current 
Ratio) rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk 
membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu 
kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena aktiva tidak 
digunakan sebaik mungkin. 
Rasio likuiditas dalam penelitian ini diproxikan dengan Current Ratio 
(CR) yaitu suatu cara untuk menguji tingkat proteksi yang di peroleh pemberi 
pinjaman jangka pendek yang diberikan oleh perusahaan untuk mendanai 
kegiatan operasional perusahaan. Menurut Susilaningrum (2016) menyatakan 




perusahaan dalam rangka memenuhi kewajiban finansial jangka panjangnya. 
Agar dapat memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya perusahaan 
memiliki alat untuk membayarnya yang berupa aset-aset lancar yang 
jumlahnya harus jauh lebih besar dari jumlah kewajiban-kewajiban yang 
segera harus dibayar atau kewajiban jangka pendek. 
7. Debt to Equity Rasio 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 
seluruh hutang termasuk utang lancar dan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna 
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 
pemilik perusahaan, dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui 
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan modal utang (Kasmir, 2015:36). 
Rasio solvabilitas biasanya diasosiasikan dengan rasio Debt to Equity 
Ratio (DER). Menurut Helfert (1998) dalam Anita (2016) Debt to Equity 
Ratio adalah suatu upaya untuk memperlihatkan proporsi relatif dari pemberi 
pinjaman terhadap hak kepemilikan, dan digunakan sebagai ukuran peranan 
hutang. Studi empiris mengenai hubungan DER dengan return saham 
digambarkan sebagai hubungan yang signifikan terhadap nilai return saham. 
Investor akan lebih tertarik apabila suatu perusahaan memiliki nilai DER 
yang kecil, sehingga berdampak pada harga saham yang akan meningkat. 
8. Return On Asset 
ROA mengukur kemampuan menghasilkan laba dari total aktiva yang 




Semakin besar nilai dari ROA itu berarti bahwa semakin baik perusahaan 
menggunakan assetnya untuk mendapat laba, dengan meningkatnya nilai 
ROA profitabilitas dari perusahaan semakin meningkat (Arista :2012). Hal 
ini membuat investor menjadi tertarik untuk membeli saham perusahaan serta 
berdampak pada harga saham yang semakin meningkat dan diikuti dengan 
tingkat pengembalian return saham yang tinggi. 
Profitabilitas mempunyai informasi yang penting bagi pihak eksternal 
karena apabila profitabilitas tinggi maka kinerja perusahaan dapat dikatakan 
baik dan apabila profitabilitas rendah maka kinerja perusahaan dapat 
dikatakan buruk profitabilitas dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan 
tindakan return saham. Selain itu, terdapat hubungan antara profitabilitas 
dengan motivasi metode bonus plan hypothesis yang merupakan salah satu 
faktor dari return saham (Dafid, 2015). 
Analisis profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan 
penjualan assets, maupun modal sendiri. Jadi hasil profitabilitas dapat 
dijadikan sebagai tolok ukur ataupun gambaran tentang efektivitas kinerja 
manajemen ditinjau dari keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan 
hasil penjualan dan investasi perusahaan. Laporan keuangan seperti neraca, 
laporan rugi- laba dan cash flow dianalisis dengan menggunakan alat analisis 
yang sesuai dengan kebutuhan analis. Alat analisis keuangan antara lain: 
analisis sumber dan penggunaan dana, analisis perbandingan, analisis trend, 




Rasio merupakan salah satu metode untuk menilai kondisi keuangan 
perusahaan berdasarkan perhitungan-perhitungan rasio atas dasar analisis 
kuantitatif, yang menunjukkan hubungan antara satu unsur dengan unsur yang 
lainnya dalam laporan rugi-laba dan neraca. Di samping itu juga, 
dipergunakan rasio-rasio finansial perusahaan yang memungkinkan untuk 
membandingkan rasio suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis 
atau dengan rasio rata-rata industri (Dafid, 2015). 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi return saham 
sudah banyak dilakukan. Penelitian yang mengenai return saham beberapa 
mengalami hal yang tidak konsisten, terdapat yang berpengaruh terdapat juga 
yang tidak berpengaruh. 
Penelitian mengenai return saham dilakukan Ihsan et al (2017) yang 
menganalisis pengaruh current ratio, DER dan ROA terhadap return saham 
pada perusahaan automotif dan komponen periode 2013-2015. penelitian ini 
mengambil sampel perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang automotif 
dan komponen periode 2013-2015. Dalam penelitian ini memperoleh hasil 
bahwa current ratio, DER dan ROA berpengaruh positif secara simultan dan 
independen terhadap return saham pada perusahaan otomotif dan komponen. 
Gunadi dan I Ketut (2015) melakukan penelitian tentang return saham 
yang dipengaruhi oleh ROA, DER dan EPS pada perusahaan Food and 




minuman sebagai bahan pokok yang tidak dapat dihindarkan dari kebutuhan 
pokok masyarakat. Hasil dari penelitian ini ROA dan EPS memiliki pengaruh 
signifikan positif. Sedangkan DER berpengaruh secara signifikan terhadap 
return saham. 
Penelitian yang dilakukan Anita Erari (2014) meneliti tentang analisis 
pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan return on asset terhadap return 
saham. Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan sampel 
perusahaan pertambangan yang go publick. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa current rasio, debt to equity ratio dan return on asset berpengaruh secara 
simultan terhadap return saham. Secara independen hanya variabel return on 
assets yang berpengaruh terhadap return saham. 
Penelitian yang dilakukan Kadarini (2013) meneliti tentang analisis 
pengaruh current ratio, debt to equity ratio, quick asset to inventory ratio, dan 
return on asset terhadap return saham. Berbeda dari penelitian sebelumnya, 
dalam penelitian ini menambahkan variabel quick aset to inventory. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa current ratio, debt to equity ratio dan return 
on asset berpengaruh negatif terhadap return saham, hanya variabel quick asset 
to inventory rasio yang berpengaruh positif terhadap return saham. 
 
Penelitian Casmira Susilaningrum (2016) menganalisis pengaruh return 
on assets, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas terhadap nilai perusahaan 
dengan pengungkapan corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel 




menggunankan pengungkapan corporate social responsibility  (CSR). Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa variabel CR, DER dan ROA mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap return saham. 
Penelitian lain mengenai return saham dilakukan Desy Arista (2012), 
yang menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi return saham dengan 
menggunakan proksi Return on Aset, Debt to Equity Rasio dan Earning per 
Share. Sampel yang diambil dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2005-2009. Hasil dari penelitian ini adalah Return on Aset dan Earning 
per Share berpengaruh signifikan positif terhadap return saham, sedangkan Debt 
to Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian 




No. Nama Judul Hasil 
1. Ihsan et al 
(2017) 
pengaruh current 
ratio, DER dan ROA 





Variabel current ratio, 





2. Gilang Gunadi 
dan I Ketut 
Wijaya Kusuma 
(2015) 
Pengaruh ROA, DER 
dan EPS terhadap 
return saham 
perusahaan food and 
beverage BEI. 
Variabel ROA, DER 
dan EPS berpengaruh 
secara independen 
terhadap return saham. 
3. Anita Erari 
(2014) 
Analisis pengaruh 
current ratio, debt to 
equity ratio dan return 
Variabel current ratio, 
debt to equity ratio dan 











variabel return on aset 
yang berpengaruh 
terhadap return saham. 




current ratio, debt to 
equity ratio, quick 
asset to inventory 
ratio, dan return on 
asset terhadap return 
saham. 
Dalam penelitian ini 
variabel current ratio, 
debt to equity rasio dan 
return on asset 
berpengaruh negatif 
terhadap return saham, 
dan hanya quick asset 
to inventory rasio yang 
berpengaruh terhadap 
return saham. 




return saham.  
Variabel return on asset 
dan earning per share 
berpengaruh positif, 
sedangkan debt to 
equity ratio 
berpengaruh negatif 
terhadap return saham. 
      Sumber: Data yang diolah (2020) 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah pondasi dimana seluruh proyek penelitian 
didasarkan, kerangka pemikiran yaitu jaringan asosiasi yang disusun, dijelaskan, 
dan dielaborasi secara logis antarvariabel yang dianggap relevan pada situasi 
masalah dan diidentifikasi melalui proses seperti pengamatan, survey, literatur, 
dan wawancara (Sekaran, 2006:127). 
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return Saham. 
Current ratio adalah rasio yang digunkan untuk mengukur tingkat 




kewajiban finansial untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat 
pada waktunya. Likuiditas perusahaan merupakan faktor penting yang harus 
dipertimbangkan sebelum mengambil keutusan untuk menetapkan besarnya 
return saham yang akan dibayarkan. Return saham bagi perusahaan 
merupakan kas keluar, maka semakin besar likuiditas perusahaan secara 
keseluruhan akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar 
return saham (Anita, 2014). 
Rasio likuiditas dalam penelitian ini diproxikan dengan Current Ratio 
(CR) yaitu suatu cara untuk menguji tingkat proteksi yang di peroleh pemberi 
pinjaman jangka pendek yang diberikan oleh perusahaan untuk mendanai 
kegiatan operasional perusahaan. Menurut Susilaningrum (2016) menyatakan 
rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan suatu 
perusahaan dalam rangka memenuhi kewajiban finansial jangka panjangnya. 
Agar dapat memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya perusahaan 
memiliki alat untuk membayarnya yang berupa aset-aset lancar yang 
jumlahnya harus jauh lebih besar dari jumlah kewajiban-kewajiban yang 
segera harus dibayar atau kewajiban jangka pendek. 
 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return Saham 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat leverage (penggunaan hutang) terhadap total shareholders 
equity yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi DER menunjukkan 




dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar 
beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) ( Kadarini, 2013). Yenisa 
(2017) menyatakan leverage menggambarkan hubungan antara hutang 
perusahaan terhadap modal dan asset perusahaan. Tingkat leverage yang 
tinggi menggambarkan semakin tingginya risiko perusahaan tidak dapat 
melunasi hutangnya. Sebaliknya, tingkat leverage yang rendah menunjukan 
bahwa perusahaan lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. 
Rasio solvabilitas biasanya diasosiasikan dengan rasio Debt to Equity 
Ratio (DER). Menurut Helfert (1998) dalam Anita (2016) Debt to Equity 
Ratio adalah suatu upaya untuk memperlihatkan proporsi relatif dari pemberi 
pinjaman terhadap hak kepemilikan, dan digunakan sebagai ukuran peranan 
hutang. Studi empiris mengenai hubungan DER dengan return saham 
digambarkan sebagai hubungan yang signifikan terhadap nilai return saham. 
Investor akan lebih tertarik apabila suatu perusahaan memiliki nilai DER 
yang kecil, sehingga berdampak pada harga saham yang akan meningkat. 
3. Pengaruh Return On Assets Terhadap Return Saham 
Return On Assets merupakan ukuran efektifitas perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva tetap yang 
digunakan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 
tetap yang digunakan untuk operasi. 
ROA mengukur kemampuan mengasilkan laba dari total aktiva yang 




Semakin besar nilai dari ROA itu berarti bahwa semakin baik perusahaan 
menggunakan assetnya untuk mendapat laba, dengan meningkatnya nilai 
ROA profitabilitas dari perusahaan semakin meningkat (Arista :2012). Hal 
ini membuat investor menjadi tertarik untuk membeli saham perusahaan serta 
berdampak pada harga saham yang semakin meningkat dan diikuti dengan 
tingkat pengembalian return saham yang tinggi. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan tinjauan 
pustaka, maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
melalui suatu kerangka pemikiran berikut: 
       
        
      H1 
      H2 
H3 
     
 
           
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
Keterangan : 






Debt to Equity Ratio 
(X2) 





D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis antara dua 
atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji 
(Sekaran, 2006:135). Dengan menguji hipotesis dan menegaskan perkiraan 
hubungan, diharapkan bahwa solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi. Dari permasalahan dan kerangka konseptual yang telah 
dikemukakan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
H1 : Current Ratio berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
H2 : Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
H3 : Return on Assets berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 












A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel digunakan pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014:13). Data 
yang diperoleh kemudian diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan 
dasar teori yang diperoleh peneliti selama masa perkuliahan serta 
memperhatikan tinjauan pustaka. Metode penelitian ini dirancang melalui 
langkah-langkah penelitian dari teknik pengambilan sampel, definisi 
konseptual dan operasional variabel, teknik pengumpulan data, teknik 
pengolahan data, dan diakhiri dengan pengujian statistik dan hipotesis. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakaukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 dengan mengambil (unduh) data berupa 







C. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Pengambilan sampel dalam penelitian ini meliputi perusahaan-
perusahaan manufaktur di sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di 
Bursa  Efek Indonesia (go public). Pengambilan sampel ini dilakukan dengan 
pertimbangan jumlah perusahaan manufaktur yang banyak. Sedangkan teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan cara purposive sampling. 
Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam penentuan sampel ini adalah : 
 
1. Perusahaan manufaktur di sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia  (BEI) periode 2017 sampai dengan 2020. 
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap yang telah 
diaudit pada kurun waktu 2017 sampai dengan 2020. 
3. Perusahaan menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan keuangan 
tahunan. 









Berdasarkan pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode 
purposive sampling menghasilkan sampel sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penentuan Jumlah Sampel 
 
No. Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan yang terdaftar di BEI periode 
tahun 2017-2020 
700 
2. Perusahaan manufaktur sub sektor otomotif 
dan komponen tahun 2017-2020  
12 
3. Perusahaan menggunakan mata uang asing 
sebagai satuan mata uang dalam laporan  
3 
Jumlah Sampel Perusahaan 9 
Total sampel selama periode tahun 2017-2020 36 
 
Berdasarkan pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode 
purposive sampling menghasilkan sampel penelitian adalah sebanyak 40 
laporan tahunan dari 10 perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 













Daftar Sampel Perusahaan 
 
No. Nama Perusahaan Kode Saham 
1. Astra Internasional Tbk ASII 
2. Astra Otoparts Tbk AUTO 
3. PT Garuda Metalindo Tbk BOLT 
4. Gajah Tunggal Tbk GJTL 
5. Indomobil Sukses Internasional Tbk IMAS 
6. Indospring Tbk INDS 
7. Multi Prima Sejahtera Tbk LPIN 
8. Prima Alloy Steel Universal Tbk PRAS 
9. Selamat Sempurna Tbk SMSM 
Sumber : Data yang diolah (2021) 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan 
suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Return Saham (Y) 
Return (kembalian) adalah tingkat keuntungan yang dinikmati 
oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukan. Husnan (1994) dalam 
Desi (2012) menyatakan bahwa return saham merupakan hasil yang 
diperoleh dari suatu investasi. Investasi harus benar-benar menyadari 
bahwa di samping akan memperoleh keuntungan tidak menutup 
kemungkinan mereka akan mengalami kerugian. Keuntungan atau 




menganalisis keadaan harga saham rnerupakan penilaian sesaat yang 
dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk diantaranya kondisi 
(performance) dari perusahaan, kendala-kendala eksternal, kekuatan 
penawaran dan permintaan saham di pasar, serta kemampuan investor 
dalam menganalisis investasi saham. 
Secara matematis menurut Hartono (2013) return saham (Rt) 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Rt =
Pt − Pt − 1
Pt − 1
 𝑥 100 
 
Keterangan :  
Rt  = Return saham pada periode -t 
Pt  = Return saham periode pengamatan 
PT-1  = Return saham periode sebelum pengamatan 
 
b. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
1) Current Ratio (X1) 
Current ratio (CR) didapatkan dengan membandingkan nilai 
aset lancar dengan liabilitas lancar perusahaan. Hendra Wicaksono 
(2013) dalam Ihsan et al (2017) Current Ratio yang terlalu tinggi 
menunjukan adanya kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya 




Jadi, Current Ratio dapat menunjukan sejauh mana aktiva lancar 
menjamin pembayaran dari kewajiban lancarnya, sehingga hal 
tersebut dapat mempengaruhi minat para investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan. Current ratio dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus : 




 𝑥 100 
 
Keterangan : 
  CR  = Current Rasio 
 
2) Debt to Equity Ratio (X2) 
Rasio solvabilitas biasanya diasosiasikan dengan rasio Debt to 
Equity Ratio (DER). Menurut Helfert (1998) dalam Erari (2016) Debt 
to Equity Ratio adalah suatu upaya untuk memperlihatkan proporsi 
relatif dari pemberi pinjaman terhadap hak kepemilikan, dan 
digunakan sebagai ukuran peranan hutang. Studi empiris mengenai 
hubungan DER dengan return saham digambarkan sebagai hubungan 
yang signifikan terhadap nilai return saham. Investor akan lebih 
tertarik apabila suatu perusahaan memiliki nilai DER yang kecil, 






Debt to Equity Ratio (DER) yaitu rasio yang digunakan untuk 
menggambarkan perbandingan hutang dan ekuitas dalam pendanaan 
dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan menjamin 





 𝑥 100 
 
Keterangan : 
DER = Debt to Equity Rasio 
 
3) Return on Assets (X3) 
ROA mengukur kemampuan mengasilkan laba dari total 
aktiva yang digunakan. Setiap perusahaan berusaha agar nilai dari 
ROA mereka tinggi. Semakin besar nilai dari ROA itu berarti bahwa 
semakin baik perusahaan menggunakan assetnya untuk mendapat 
laba, dengan meningkatnya nilai ROA profitabilitas dari perusahaan 
semakin meningkat (Arista :2012). Hal ini membuat investor menjadi 
tertarik untuk membeli saham perusahaan serta berdampak pada harga 
saham yang semakin meningkat dan diikuti dengan tingkat 
pengembalian return saham yang tinggi. 
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk 









 𝑥 100 
   
Keterangan : 
   ROA = Return on Asset 
2. Operasional Variabel 
Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa 
variasi pada nilai (Sekaran, 2011:115). Variabel yang terdapat pada penelitian 
ini adalah variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas 
(independent variable). Variabel terikat adalah variabel yang menjadi 
perhatian utama peneliti dengan tujuan untuk mengetahui variabel-variabel 
bebas yang mempengaruhinya dan menemukan jawaban atau solusi atas suatu 
masalah. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, 





No. Variabel Dimensi Pengukuran Skala 
Pengukuran 











Pt − Pt − 1
Pt − 1






















 𝑥 100 
 
Rasio 

































Sumber : Data yang diolah (2020) 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
sekunder. Menurut Sekaran (2006:65), data sekunder mengacu pada 
informasi yang dikumpulkan dari sumber yang ada. Penggunaan data 
sekunder pada penelitian ini didasarkan pada alasan: 
1. Data dapat mudah diperoleh, hemat waktu, dan biaya. 
2. Data laporan tahunan telah digunakan dalam berbagai penelitian, baik 
penelitian di dalam negeri maupun luar negeri. 
3. Data laporan tahunan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia memiliki 
reliabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya karena 
telah diaudit oleh auditor independen. 




1. Laporan tahunan (financial statement) yang dipublikasikan oleh 
perusahaan sampel pada periode tahun 2018-2020 (www.idx.co.id) 
2. Indonesia Capital Market Directory (ICMD) periode tahun 2018-2020. 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan 
pengolahan data dibantu aplikasi olah data SPSS versi 23.00 for Windows, 
alasan menggunakan aplikasi SPSS karena aplikasi SPSS ini masih banyak 
dan sering digunakan diberbagai perguruan tinggi. Selain itu penggunaan 
SPSS ini diharapkan mampu mengurangi tingkat human error dalam 
perhitungan manual. 
SPSS akan digunakan untuk menghitung dan menguji data dari 
variabel penelitian, dan membuat serta mendistribusikan informasi hasil 
pengolahan data statistik. 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan  gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi) (Ghazali, 2016:19). Dalam penelitian ini 






b. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan 
regresi linier berganda. Sebagai prasyarat regresi linier berganda 
dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data penelitian 
valid, tidak bias, konsisten, dan penaksiran koefisien regresinya 
bersifat efisien. Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi yang dibuat, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi yang normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan 
uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal (Ghozali, 2016:154). Pada proses uji normalitas dilakukan 
dengan uji statistik, yaitu Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 
Kolmogorov-Smirnov merupakan pengujian normalitas dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) 
dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data 
yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan 
diasumsikan normal. Apabila nilai signifikansi diatas 0,05 
menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya perbedaan yang 
signifikan tetapi jika nilai signifikansi di bawah 0,05 maka terdapat 





2) Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen), dimana seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen dalam model regresi yang baik. Jika 
variabel independen saling berkorelasi maka variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol 
(Ghozali, 2016:103). 
3) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya) (Ghozali, 2016:107). 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas, yaitu jika variance dan residual 






2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.  
Lebih lanjut dengan model persamaan sebagai berikut: 
Y =  α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Keterangan : 
Y =  Return Saham 
X1  =  Current Ratio 
X2  =  Debt to Equity Ratio 
X3 =  Return on Assets 
α =  Konstanta 
β1-3= Koefisien regresi 
ε  = Tingkat kesalahan (error) 
b. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R2 merupakan  
ikhtisar yang menyatakan bahwa seberapa baik garis regresi sampel 
mencocokkan data. Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur 
proporsi variasi dalam variabel tidak bebas yang dijelaskan oleh regresi. 
Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1, jika R2 = 0 berarti tidak ada 




hubungan antara variasi Y dan X atau variasi Y dapat diterangkan 
secara keseluruhan oleh X (Ghozali, 2011:95-96).  
c. Uji Signifikan Parameter (Uji Statistik t) 
Uji t ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:97). 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 
0,05 (α = 5%). Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan adalah 
perusahaan manufaktur di sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (go public). Populasi dalam penelitian ini seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dan sampel yang 
digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
indonesia tahun 2017 – 2020. 
Pemilihan metode penelitian menggunakan metode Purposive 
Sampling dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur di sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia  (BEI) periode 2017 sampai dengan 2020. 
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap yang telah 
diaudit pada kurun waktu 2017 sampai dengan 2020. 
3. Perusahaan menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan keuangan 
tahunan. 
4. Perusahaan yang mempunyai kelengkapan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode 







Penentuan Jumlah Sampel 
No. Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan yang terdaftar di BEI periode 
tahun 2017-2020 
700 
2. Perusahaan manufaktur sub sektor otomotif 
dan komponen tahun 2017-2020  
12 
3. Perusahaan menggunakan mata uang asing 
sebagai satuan mata uang dalam laporan  
3 
Jumlah Sampel Perusahaan 9 
Total sampel selama periode tahun 2017-2020 36 
                    Sumber : data sekunder yang diolah (2021) 
 
Berdasarkan tabel di atas, laporan tahunan yang menjadi sampel 
penelitian adalah sebanyak 36 laporan tahunan dari 9 perusahaan yang 
masuk dalam daftar perusahaan manufaktur di sub sektor otomotif dan 
komponen periode 2017-2020, perusahaan-perusahaan tersebut yaitu : 
Tabel 4.2 
Daftar Sampel Perusahaan 
No. Nama Perusahaan Kode Saham 
1. Astra Internasional Tbk ASII 
2. Astra Otoparts Tbk AUTO 
3. PT Garuda Metalindo Tbk BOLT 
4. Gajah Tunggal Tbk GJTL 
5. Indomobil Sukses Internasional Tbk IMAS 
6. Indospring Tbk INDS 
7. Multi Prima Sejahtera Tbk LPIN 
8. Prima Alloy Steel Universal Tbk PRAS 
9. Selamat Sempurna Tbk SMSM 




B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan deskripsi (gambaran) suatu data 
yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan 
standar deviasi yang dihasilkan dari variabel penelitian. (Ghozali, 
2016:19). Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu 
ditinjau mengenai desktiptif variabel penelitian dengan statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
maksimum, dan minimum. Hasil uji statistik deskriptif adalah sebagai 
berikut : 
       Tabel 4.3 
     Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Sumber: Output SPSS, data yang diolah (2021) 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Return Saham 36 -,5966 2,2323 ,036076 ,0585862 ,3930082 
Current Ratio 36 -1,3226 32,0413 2,199274 ,8053120 5,4021968 
 Debt To Equity 
 Ratio 
36 -,1290 ,9554 ,015166 ,0223918 ,1502086 
Return On Asset 36 ,1351 8,2613 1,261514 ,1985060 1,3316187 
Valid N (listwise) 36      




Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa data 
obesrvasi penelitiian ini sebanyak 36 perusahaan. Berikut ini 
keterangan dari data analisis statistik deskriptif  yang telah diolah 
adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Return Saham (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 
0,036076, nilai maksimum sebesar 2,2323, nilai minimum sebesar 
-0,5966, dan standar deviasi sebesar 0,3930082. 
b. Variabel Current Ratio (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 
2,199274, nilai maksimum  sebesar 32,0413, niliai minimum 
sebesar -1,3226, dan standar deviasi 5,4021968. 
c. Variabel Debt To Equity Ratio (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 
0,015166, nilai maksimum  sebesar 0,9554, niliai minimum sebesar 
-0,1290, dan standar deviasi 0,1502086. 
d. Variabel Return On Asset (X3) memiliki nilai rata-rata sebesar 
1,261514, nilai maksimum  sebesar 8,2613, niliai minimum sebesar 
0,1351, dan standar deviasi 1,3316187. 
b. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model 
regresi yang diperoleh dapat menghasilkan estimator linier yang baik. 
Berkaitan dengan uji asumsi klasik dalam penelitian ini, model analisis 
yang digunakan akan menghasilkan estimator yang tidak bias apabila 





1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi, variabel dependen dan variabel independen, keduanya 
mempuyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov. Model regresi yang baik adalah yang 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 
2016:154). Hasil dan Uji Normalitas adalah : 
Tabel 4.4 





Berdasarkan pada tabel 4.4 besarnya nilai uji Kolmogorov-
smirnov (K-S) adalah 0,108 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,200 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan data residual sudah 
terdistribusi secara normal dan model regresi layak dipakai untuk 
penelitian. 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,75455459 
Most Extreme Differences Absolute ,108 
Positive ,104 
Negative -,108 
Kolmogorov-Smirnov Z ,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





2) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas  
(independent). Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya 
multikolonieritas adalah dengan menggunakan nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF) (Ghozali, 2016:103). Dengan 
menggunakan nilai tolerance, nilai yang terbentuk harus diatas 10%, 
sedangkan dengan menggunakan VIF nilai yang terbentuk kurang 
dari 10, bila tidak maka akan terjadi multikolinearitas dan model 
regresi tidak dapat digunakan. 










   






1 (Constant)   
Current Ratio ,855 1,169 
Debt To Equity 
Ratio 
,496 2,015 
Return On Asset ,784 1,276 
   




Berikut ini keterangan mengenai hasil uji multikolonieritas 
diatas : 
1. Variabel Current Ratio menunjukan nilai Tolerance sebesar 
0,855 adalah lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar 
variabel independen. Selain itu, nilai VIF sebesar 1,169 adalah 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
2. Variabel Debt To Equity Ratio menunjukan nilai Tolerance 
sebesar 0,496 adalah lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada 
korelasi antar variabel independen. Selain itu, nilai VIF sebesar 
2,015 adalah kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam 
model regresi. 
3. Variabel Retutn On Asset menunjukan nilai Tolerance sebesar 
0,784 adalah lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar 
variabel independen. Selain itu, nilai VIF sebesar 1,276 adalah 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
Melihat keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada variabel independen yang mempunyai nilai tolerance kurang 




satupun variabel independen memiliki nilai VIF lebih dari 10, hal ini 
menunjukkan tidak adanya korelasi antar variabel independen dan 
dapat digunakan model regresi dalam penelitian.  
3) Uji Autokorelasi 
Pengujian autokolerasi dilakukan dengan metode Durbin 
Watson (DW-Test). Uji autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi 
dengan melihat nilai Durbin Watson dalam tabel pengambilan 
keputusan (Ghozali, 2016:107). Hasil uji autokorelasi dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
   Tabel 4.6 




Sumber : Output SPSS, data yang diolah (2021) 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi tabel 4.6, diperoleh nilai 
Durbin-Watson sebesar 2,056. Nilai tersebut kemudian 
dibandingkan dengan nilai du dan  4 – du. Dengan n = 36 dan k = 5, 
sehingga diperoleh du sebesar 1,7762 (tabel-DW). Nilai tersebut 
setelah dilakukan pengambilan keputusan dengan ketentuan du < d 
< 4-du ( 1,7762 < 2,056 > 4-1,7762 ). Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi antara variabel independen dan 
penelitian dapat dilanjutkan dengan menggunakan model regresi. 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,978a ,956 ,941 ,1239210 2,056 
a. Predictors: (Constant), Curent Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset. 




4) Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016:134). 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi syarat 
heteroskedastisitas dan dalam penelitian metode yang digunakan 
untuk menguji menggunakan grafik scatterplot dan analisisnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Jika ada pola tertentu seperti titik - titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar atau penyempit) 
maka dapat diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika ada pola yang tidak teratur seperti titik - titik yang 
menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka 























  Sumber: Output SPSS, data yang diolah (2021) 
               Gambar 4.1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Dari hasil grafik scatterplot terlihat bahwa adanya titik-titik 
menyebar membentuk pola yang tidak jelas atau titik-titik tidak 
membentuk pola tertentu serta penyebaran titik-titik tersebut berada 
diatas dan dibawah angka 0 dan sumbu Y. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Sehingga model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi curent ratio, debt to equity ratio dan retorn on asset 








2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji secara 
simultan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
(Sugiyono, 2014:277). Hasil dari analisis regresi linier berganda ini dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
   Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber: Output SPSS, data yang diolah (2021) 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
Y =  -2,555 + 0,055X1 + 2,815X2 - 0,084X3 + ε 
Tabel 4.7 menunjukkan prediksi masing-masing variabel. Dari 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,555 1,110  -2,302 ,037 
Curent Ratio ,055 ,024 ,139 2,306 ,037 
Debt To Equity 
Ratio 
2,815 ,200 1,117 14,076 ,000 
Return On 
Asset 
-,084 ,105 -,051 -,801 ,436 
      
      




1. Konstanta sebesar -0,2555 menyatakan jika tidak ada Current Ratio 
(X1), Debt To Equity Ratio (X2), Return on Asset (X3), maka Return 
Saham (Y) nilainya negatif yaitu -0,2555. 
2. Koefisien regresi variabel Current Ratio (X1) sebesar 0,055 dengan arah 
koefisien positif. Artinya jika variabel Current Ratio ditingkatkan 
sedangkan variabel lain tetap, maka akan meningkatan Return Saham 
sebesar 0,055 satuan. 
3. Koefisien regresi variabel Debt To Equity Ratio (X2) sebesar 2,815 
dengan arah koefisien positif. Artinya jika variabel debt to equity ratio 
ditingkatkan sedangkan variabel lain tetap, maka akan meningkatan 
manajemen laba sebesar 2,815 satuan. 
4. Koefisien regresi variabel return on asset (X3) sebesar -0,084 dengan 
arah koefisien negatif. Artinya jika variabel return on asset terjadi 
penurunan sedangkan variabel lain tetap, maka akan menurunkan 
manajemen laba sebesar -0,084 satuan. 
b. Koefisien Determinas ( Adjusted R2 ) 
Koefisien determinasi pada hakekatnya mengukur seberapa besar 
kemampuan persamaan model dalam menerangkan variasi yang terdapat 
pada variabel dependen. Nilai R² terletak antara 0 sampai 1 (0 ≤ R² ≤ 1). 
Koefisien determinasi dapat dihitung untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika proses 




bukan berarti model regresi jelek (Ghozali, 2016:95). Hasil koefisien 
determinasi dapat dilihat di tabel berikut : 
Tabel 4.8 





  Sumber: Output SPSS, data yang diolah (2021) 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat dilihat nilai R Square 
sebesar 0,151 yang berarti sebesar 15,1% variasi variabel dependen 
(return saham) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (current 
ratio, debt to equity ratio dan return on asset). sedangkan sisanya 84,9% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas dalam model terdapat pengaruh terhadap variabel 
dependen atau terikat secara bersama-sama. Untuk dapat mengetahui 
apakah variabel independen mempengaruhi secara bersama-sama 
variabel dependen maka digunakan tingkat signifikan sebesar 0,05 
(Ghozali, 2016:96). Adapun kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis 
adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,612a ,375 ,151 2,04399 2,056 
a. Predictors: (Constant), LAGX2D, LAGX2B, LAGX1, LAGX2A, LAGX2C 












1 (Constant)   
sqrtx1 ,855 1,169 
sqrtx2a ,496 2,015 
sqrtx2b ,784 1,276 
sqrtx2c ,522 1,914 
sqrtx2d ,591 1,693 


























2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
dependen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
independen. 
 





Uji Signifikansi Simultan (F-Test) 
Sumber: Output SPSS, data yang diolah (2021) 
Berdasarkan hasil uji simultan (F-test) diatas dapat disimpulkan 
bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel current ratio, debt to equity ratio dan 
return on asset secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap return saham, maka hipotesis diterima. 
d. Uji Signifikan Parameter ( Uji Statistik t) 
Menurut Ghozali (2016:97) uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4,697 5 ,939 61,167 ,000b 
Residual ,215 14 ,015   
Total 4,912 19    
a. Dependent Variable: Return Saham 




penelitian ini pengujian dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α = 
5%). Adapun kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis adalah sebagai 
berikut : 
1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
menunjukkan variabel dependen tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel independen. 
      Hasil uji t dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
                                 Tabel 4.10 
               Uji Signifikan Parameter (T-test) 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,555 1,110  -2,302 ,037 
Curent Ratio ,055 ,024 ,139 2,306 ,037 
Debt To Equity 
Ratio 
2,815 ,200 1,117 14,076 ,000 
Return On 
Asset 
-,084 ,105 -,051 -,801 ,436 
      
      




     Dari tabel diatas, menerangkan bahwa hasil uji T sebagai 
berikut : 
1. Current Ratio (X1) 
Dari perhitungan uji t menggunakan SPSS Versi 23, nilai koefisien 
regresi sebesar 0,055 dengan tingkat signifikansi 0,037 < 0,05, maka 
hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio 
secara parsial berpengaruh positif sebesar 0,055 dan signifikan 
sebesar 0,037 terhadap return saham pada perusahaan manufaktur sub 
sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Debt To Equity Ratio (X2) 
Dari hasil perhitungan uji t menggunakan SPSS Versi 23, nilai 
koefisien regresi sebesar 2,815 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05, maka hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
debt to equity ratio secara parsial berpengaruh positif sebesar 2,815 
dan signifikan sebesar 0,000 terhadap return saham pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
3. Return On Asset (X3) 
Dari hasil perhitungan uji t menggunakan SPSS Versi 23, nilai 
koefisien regresi sebesar -0,084 dengan tingkat signifikansi 0,436 > 
0,05, maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
return on asset secara parsial tidak berpengaruh sebesar -0,084 dan 








Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut ini adalah 
pembahasan dari penelitian ini : 
1. Pengaruh current ratio terhadap return saham 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan adalah current ratio 
berpengaruh terhadap return saham secara parsial. Berdasarkan hasil 
pengujian dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi positif 
sebesar 0,055 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,037 (< 0,05), sehingga 
disimpulkan bahwa variabel current ratio secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap return saham. 
Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Anita Erari (2014) 
yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh terhadap return saham. 
Hal ini karena kemampuan manajemen perusahaan yang baik dalam 
mengelola kewajiban jangka pendek perusahaan, sehingga investor dapat 
lebih nyaman dan merasa aman untuk berinvestasi. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2017-2020 dalam sub sektor otomotif. Rumus 
Current Ratio digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 





2. Pengaruh debt to equity ratio terhadap return saham 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan adalah debt to equity ratio 
berpengaruh terhadap return saham secara parsial. Berdasarkan hasil 
pengujian dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi positif 
sebesar 2,815 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga 
disimpulkan bahwa variabel debt to equity ratio secara parsial berpengaruh 
positif signifikan terhadap return saham.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Casmira Susilaningrum (2016) 
menganalisis pengaruh debt to equity ratio terhadap return saham. Debt to 
equity ratio yang diproksikan dengan rasio solvabilitas memegang peranan 
penting dalam mempengaruhi investor. Rasio atas utang terhadap equitas 
membandingkan atas proporsi utang terhadap modal yang dimiliki 
perusahaan. 
Debt to Equity Ratio (DER) yaitu rasio yang digunakan untuk 
menggambarkan perbandingan hutang dan ekuitas dalam pendanaan dan 
menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan menjamin total 
kewajiban. Dari hasil perhitungan rumus yang digunakan dalam penelitian 
ini sampel perusahaan yang digunakan menjelaskan bahawa kemampuan 
ekuitas yang dimiliki bisa berpengaruh terhadap hasil investasi. 
 
3. Pengaruh return on asset terhadap return saham 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan adalah return on asset 




pengujian dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi negatif 
sebesar -0,084 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,436 (> 0,05), sehingga 
disimpulkan bahwa variabel return on asset secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap return saham. 
Hasil penelitian mendukung penelitian yang dilakukan Kadarini 
(2013) yang menyatakan return on asset tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. Hal ini menunjukan bahwa laba perusahaan yang 
tercantum dalam laporan keuangan atau laporan tahunan bukan faktor utama 
yang menarik minat investor. Kurang percaya investor atas praktik 
pelaporan suatu perusahaan bisa menjadi salah satu penyebab. 
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya total aktiva.  
Laporan keuangan yang dipublikasikan tidak selalu jadi penyebab utama 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Hal ini 
karena kemampuan manajemen perusahaan yang baik dalam mengelola 
kewajiban jangka pendek perusahaan, sehingga investor dapat lebih nyaman 
dan merasa aman untuk berinvestasi. 
2. Debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham. Debt to 
equity ratio yang diproksikan dengan rasio solvabilitas memegang peranan 
penting dalam mempengaruhi investor. Rasio atas utang terhadap equitas 
membandingkan atas proporsi utang terhadap modal yang dimiliki 
perusahaan. 
3. Return on Asset tidak berpengaruh terhadap return saham. Karena, 
ketidakpercayaan investor atas besarnya laba yang dicantumkan dalam 
laporan keuangan, sehingga membuat variabel return on asset tidak 









Penelitian lanjutan menjadi suatu hal penting dalam rangka mendukung 
perkembangan return saham perusahaan di Indonesia. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang dapat diajukan. Saran 
– saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan yang ingin melakukan investasi sebaiknya memperhatikan 
pemenuhan kewajiban jangka panjangnya dengan meningkatkan aktiva 
perusahaan, perusahaan dalam pertumbuhan penjualan hendaknya melihat 
faktor apa saja yang digunakan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, periode tahun pengamatan sebaiknya 
diperpanjang dengan periode atau rentang waktu yang berbeda, serta 
memilih sampel perusahaan yang berbeda untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang lebih baik. Menambahkan variabel – variabel lain seperti 
beban beban pajak tangguhan, penerapapan good corporate governance dan 
lain-lain sehingga dapat meningkatkan kemampuan menjelaskan variabel 
dependen (manajemen laba) dan meningkatkan akurasi hasil penelitian yang 
diperoleh. 
3. Untuk penelitian tentang profitabilitas bisa memasukan variabel manajemen 
laba, karena berdasarkan hasil penelitian ini manajemen laba menjadi salah 









C. Keterbatasan Penelitian 
1. Pada penelitian ini menunjukan nilai Nagelkerke R Square sebesar 
15,1%, sisanya sebesar 84,9% terdapat variabel independen lain diluar 
penelitian ini yang mampu mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Keterbatasan variabel independen yang digunakan penelitian 
ini dapat menjadi acuan untuk penelitian berikutnya dalam memperkaya 
variabel independent. 
2. Menambahkan variabel yang berhubungan dengan investasi, untuk 
perusahaan yang sudah IPO di Bursa Efek Indonesia. 
3. Waktu penelitian yang digunakan hanya 4 periode laporan keuangan, 
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 DAFTAR LAMPIRAN 





























Return Saham Tahun 
Lalu
1 ASII 466.000.000.000      374.000.000.000    374.000.000.000        24,59893048
2 AUTO 114.000.000             87.000.000             87.000.000                 31,03448276
3 BOLT 40                             46                           46                               -14,45236552
4 GJTL 21.920.000               179.820.000           179.820.000               -87,81003225
5 IMAS 40-                             105-                         105-                             -62,12497611
6 INDS 174                           76                           76                               129,1913996
7 LPIN 1.807                        2.394                      2.394                          -24,51963241
8 PRAS 5-                               4-                             4-                                 21,05263158




       





Return Saham Tahun 
Berjalan
Return Saham Tahun 
Lalu
Return Saham Tahun 
Lalu
1 ASII 535.000.000.000      466.000.000.000        466.000.000.000        14,80686695
2 AUTO 127.000.000             114.000.000               114.000.000               11,40350877
3 BOLT 32                             40                               40                               -19,06565657
4 GJTL 21.400.000-               21.920.000                 21.920.000                 -197,6277372
5 IMAS 8                               40-                               40-                               -121,2159435
6 INDS 169                           174                             174                             -2,595683453
7 LPIN 308                           1.807                          1.807                          -82,95517432
8 PRAS 9                               5-                                 5-                                 -297,826087
9 SMSM 97.000.000               87.000.000                 87.000.000                 11,49425287
2018
P = 
       









Return Saham Tahun 
Lalu
1 ASII 536.000.000.000      535.000.000.000    535.000.000.000        0,186915888
2 AUTO 161.000.000             127.000.000           127.000.000               26,77165354
3 BOLT 21                             32                           32                               -33,6349454
4 GJTL 77.230.000               21.400.000-             21.400.000-                 -460,8878505
5 IMAS 62                             8                             8                                 631,2722949
6 INDS 153                           169                         169                             -9,389033325
7 LPIN 70                             308                         308                             -77,27272727
8 PRAS 62-                             9                             9                                 -783,5164835
9 SMSM 100.000.000             97.000.000             97.000.000                 3,092783505
2019
P = 
       





Return Saham Tahun 
Berjalan
Return Saham Tahun 
Lalu
Return Saham Tahun 
Lalu
1 ASII 399.000.000.000      536.000.000.000        536.000.000.000        -25,55970149
2 AUTO -                                161.000.000               161.000.000               -100
3 BOLT 24-                             21                               21                               -212,1297602
4 GJTL 91.940.000               77.230.000                 77.230.000                 19,04700246
5 IMAS 176-                           62                               62                               -386,2276423
6 INDS 90                             153                             153                             -41,44766873
7 LPIN 11                             70                               70                               -84,28571429
8 PRAS 7-                               62-                               62-                               -88,585209
9 SMSM 85.000.000               100.000.000               100.000.000               -15
2020
P = 
       































Aktiva Lancar Kewajiban Lancar
1 ASII 121.293.000.000.000     98.722.000.000.000     122,8631916
2 AUTO 5.228.541.000.000         3.041.502.000.000       171,9065449
3 BOLT 540.253.003.059            172.769.473.994          312,7016542
4 GJTL 7.168.378.000.000         4.397.957.000.000       162,9933626
5 IMAS 13.266.572.774.739 15.821.001.840.441           83,85418894
6 INDS 1.044.177.985.635         203.724.817.070          512,5433419
7 LPIN 133.470.797.422            25.635.299.203            520,6523878
8 PRAS 622.230.971.388            650.095.154.148          95,71383011




             





Aktiva Lancar Kewajiban Lancar
1 ASII 133.609.000.000.000     116.467.000.000.000     114,7183322
2 AUTO 6.013.683.000.000         4.066.699.000.000         147,8762751
3 BOLT 629.372.004.297 352.222.592.938 178,6858699
4 GJTL 8.673.407.000.000         5.797.360.000.000         149,6095982
5 IMAS 16.377.048.870.513 21.333.832.691.448              76,7656197
6 INDS 1.134.664.034.610         217.729.909.744            521,1337459
7 LPIN 137.578.748.642            17.360.517.147              792,4807048
8 PRAS 600.209.875.426            776.997.095.215            77,247377
9 SMSM 1.853.782.000.000         470.116.000.000            394,3243795
2018
CR=
             





Aktiva Lancar Kewajiban Lancar
1 ASII 129.058.000.000.000     99.962.000.000.000     110,8107876
2 AUTO 5.544.549.000.000         3.438.999.000.000       161,2256648
3 BOLT 588.364.013.036 293.371.404.511 200,5526115
4 GJTL 8.097.861.000.000         5.240.942.000.000       154,5115554
5 IMAS 16.510.005.076.111              21.306.840.214.446           77,48687703
6 INDS 959.368.453.499            164.608.081.444          582,8197772
7 LPIN 140.615.409.896            10.782.089.367            1304,15734
8 PRAS 545.073.353.346 906.030.161.468 60,16061899
9 SMSM 2.138.324.000.000         461.192.000.000          463,6515811
2019
CR=
             





Aktiva Lancar Kewajiban Lancar
1 ASII 132.308.000.000.000     85.736.000.000.000       154,3202389
2 AUTO 5.153.633.000.000         2.775.650.000.000         185,6730135
3 BOLT 572.881.367.391                    419.042.779.063                    136,7119053
4 GJTL 7.624.956.000.000         4.749.681.000.000         160,5361707
5 IMAS 18.108.746.875.857              23.959.545.959.761              75,58050936
6 INDS 1.001.966.532.378         162.477.563.520            616,6799346
7 LPIN 151.757.194.700            16.764.338.143              905,238211
8 PRAS 478.672.990.906 201.156.971.704 237,9599309
9 SMSM 2.294.976.000.000         398.392.000.000            576,0597602
2020
CR=
             
































1 ASII 139.325.000.000.000     156.505.000.000.000     89,02271493
2 AUTO 4.003.233.000.000         10.759.076.000.000       37,20796284
3 BOLT 468.122.101.794 720.676.693.568 64,95590963
4 GJTL 12.501.710.000.000       18.191.176.000.000       68,72403411
5 IMAS 22.149.722.400.577              9.290.721.214.956                238,4069211
6 INDS 289.798.419.219            2.144.818.918.530         13,51155646
7 LPIN 36.654.665.747              231.461.832.583            15,83615983
8 PRAS 865.838.417.894            676.405.303.408            128,0058588




           






1 ASII 170.348.000.000.000     174.363.000.000.000     97,69733258
2 AUTO 4.626.013.000.000         11.263.635.000.000       41,07033831
3 BOLT 574.341.524.938                    738.035.474.182 77,8203142
4 GJTL 13.835.648.000.000       19.711.478.000.000       70,19081979
5 IMAS 30.632.253.308.636              10.323.742.965.226              296,7165437
6 INDS 288.105.732.114            2.194.231.835.853         13,13014092
7 LPIN 28.026.041.147              273.570.407.671            10,24454413
8 PRAS 947.413.833.530            688.129.187.985            137,6796465
9 SMSM 650.926.000.000            2.150.277.000.000         30,27172778
2018
𝐷𝐸𝑅 =
           






1 ASII 165.195.000.000.000     186.763.000.000.000     88,45167405
2 AUTO 4.365.175.000.000         11.650.534.000.000       37,46759591
3 BOLT 504.884.505.918                    761.027.824.707                    66,34245024
4 GJTL 12.260.444.000.000       18.856.075.000.000       65,02118813
5 IMAS 35.289.833.838.956              9.408.137.619.709                375,0990394
6 INDS 262.135.613.148            2.572.287.128.060         10,19076021
7 LPIN 21.617.421.367              303.298.783.362            7,127434251
8 PRAS 1.011.402.296.454         645.724.973.344            156,6305065
9 SMSM 664.678.000.000            3.106.981.000.000         21,39305004
2019
𝐷𝐸𝑅 =
           






1 ASII 142.749.000.000.000     195.454.000.000.000     73,03457591
2 AUTO 3.909.303.000.000         11.270.791.000.000       34,68525856
3 BOLT 419.042.779.063                    700.034.091.362                    59,86033884
4 GJTL 10.926.513.000.000       17.781.660.000.000       61,44821687
5 IMAS 35.692.364.334.428              12.716.336.160.654              280,6811953
6 INDS 262.519.771.935            2.563.740.312.761         10,23971775
7 LPIN 27.828.564.143              309.963.828.867            8,978003738
8 PRAS 1.149.071.273.337 519.851.307.184 221,0384503
9 SMSM 727.016.000.000            3.375.526.000.000         21,5378581
2020
𝐷𝐸𝑅 =
           































Laba Bersih Total Aset
1 ASII 23.121.000.000.000    295.830.000.000.000     7,815637359
2 AUTO 547.781.000.000         14.762.309.000.000       3,710672904
3 BOLT 93.225.253.756 1.188.798.795.362 7,841970746
4 GJTL 45.028.000.000           18.191.176.000.000       0,247526603
5 IMAS 59.777.940.857-                  31.440.443.615.533 -0,190130717
6 INDS 113.639.539.901         2.434.617.337.849         4,667655082
7 LPIN 191.258.769.953         268.116.498.330            71,33420403
8 PRAS 3.226.268.273-             1.542.243.721.302         -0,209193153




          





Laba Bersih Total Aset
1 ASII 27.372.000.000.000    344.711.000.000.000     7,940564705
2 AUTO 680.801.000.000         15.889.648.000.000       4,284556839
3 BOLT 75.738.099.614 1.312.376.999.120 5,77106271
4 GJTL 74.557.000.000-           19.711.478.000.000       -0,37824155
5 IMAS 98.774.620.340                  40.955.996.273.862 0,241172549
6 INDS 110.686.883.366         2.482.337.567.967         4,458977892
7 LPIN 32.775.830.588           301.596.448.818            10,86744579
8 PRAS 6.357.160.962             1.635.543.021.515         0,388688092
9 SMSM 633.550.000.000         2.801.203.000.000         22,61706845
2018
ROA = 
          





Laba Bersih Total Aset
1 ASII 26.621.000.000.000    351.958.000.000.000     7,563686576
2 AUTO 816.971.000.000         16.015.709.000.000       5,101060465
3 BOLT 51.492.605.525 1.265.912.330.625 4,067628088
4 GJTL 269.107.000.000         18.856.075.000.000       1,427163394
5 IMAS 155.830.717.982                44.697.971.458.665              0,348630403
6 INDS 101.465.560.351         2.834.422.741.208         3,579761017
7 LPIN 29.918.915.921           324.916.202.729            9,208194504
8 PRAS -43.624.116.829 1.657.127.269.798 -2,63251457
9 SMSM 638.676.000.000         3.106.981.000.000         20,55616047
2019
ROA = 
          





Laba Bersih Total Aset
1 ASII 18.571.000.000.000    338.203.000.000.000     5,491080801
2 AUTO 37.864.000.000-           15.180.094.000.000       -0,249431921
3 BOLT 60.993.733.345-                  1.119.076.870.425                -5,450361361
4 GJTL 318.914.000.000         17.781.660.000.000       1,793499595
5 IMAS 675.710.445.502-                48.408.700.495.082              -1,395845041
6 INDS 58.751.009.229           2.826.260.084.696         2,078754519
7 LPIN 6.732.478.855             337.792.393.010            1,993081844
8 PRAS -4.948.479.351 1.668.922.580.521 -0,296507424
9 SMSM 539.116.000.000         3.375.526.000.000         15,97131825
2020
ROA = 
          































Return Saham Current Ratio




1 ASII 24,59893048 122,8631916 89,02271493 7,815637359
2 AUTO 31,03448276 171,9065449 37,20796284 3,710672904
3 BOLT -14,45236552 312,7016542 64,95590963 7,841970746
4 GJTL -87,81003225 162,9933626 68,72403411 0,247526603
5 IMAS -62,12497611 83,85418894 238,4069211 -0,190130717
6 INDS 129,1913996 512,5433419 13,51155646 4,667655082
7 LPIN -24,51963241 520,6523878 15,83615983 71,33420403
8 PRAS 21,05263158 95,71383011 128,0058588 -0,209193153
9 SMSM 10,12658228 373,9131677 33,66821939 22,73067902
1 ASII 14,80686695 114,7183322 97,69733258 7,940564705
2 AUTO 11,40350877 147,8762751 41,07033831 4,284556839
3 BOLT -19,06565657 178,6858699 77,8203142 5,77106271
4 GJTL -197,6277372 149,6095982 70,19081979 -0,37824155
5 IMAS -121,2159435 76,7656197 296,7165437 0,241172549
6 INDS -2,595683453 521,1337459 13,13014092 4,458977892
7 LPIN -82,95517432 792,4807048 10,24454413 10,86744579
8 PRAS -297,826087 77,247377 137,6796465 0,388688092
9 SMSM 11,49425287 394,3243795 30,27172778 22,61706845
1 ASII 0,186915888 110,8107876 88,45167405 7,563686576
2 AUTO 26,77165354 161,2256648 37,46759591 5,101060465
3 BOLT -33,6349454 200,5526115 66,34245024 4,067628088
4 GJTL -460,8878505 154,5115554 65,02118813 1,427163394
5 IMAS 631,2722949 77,48687703 375,0990394 0,348630403
6 INDS -9,389033325 582,8197772 10,19076021 3,579761017
7 LPIN -77,27272727 1304,15734 7,127434251 9,208194504
8 PRAS -783,5164835 60,16061899 156,6305065 -2,63251457
9 SMSM 3,092783505 463,6515811 21,39305004 20,55616047
1 ASII -25,55970149 154,3202389 73,03457591 5,491080801
2 AUTO -100 185,6730135 34,68525856 -0,249431921
3 BOLT -212,1297602 136,7119053 59,86033884 -5,450361361
4 GJTL 19,04700246 160,5361707 61,44821687 1,793499595
5 IMAS -386,2276423 75,58050936 280,6811953 -1,395845041
6 INDS -41,44766873 616,6799346 10,23971775 2,078754519
7 LPIN -84,28571429 905,238211 8,978003738 1,993081844
8 PRAS -88,585209 237,9599309 221,0384503 -0,296507424








Lampiran III  : Hasil Uji Statistik Deskriptif dan Asumsi Klasik 

















N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Return Saham 36 -,5966 2,2323 ,036076 ,0585862 ,3930082 
Current Ratio 36 -1,3226 32,0413 2,199274 ,8053120 5,4021968 
 Debt To Equity 
 Ratio 
36 -,1290 ,9554 ,015166 ,0223918 ,1502086 
Return On Asset 36 ,1351 8,2613 1,261514 ,1985060 1,3316187 
Valid N (listwise) 36      
       





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,75455459 
Most Extreme Differences Absolute ,108 
Positive ,104 
Negative -,108 
Kolmogorov-Smirnov Z ,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




































1 (Constant)   
Current Ratio ,855 1,169 
Debt To Equity 
Ratio 
,496 2,015 
Return On Asset ,784 1,276 
   
   
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,978a ,956 ,941 ,1239210 2,056 
a. Predictors: (Constant), Curent Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset. 




Lampiran III  : Hasil Uji Hipotesis 
Analisis Linier Berganda 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,555 1,110  -2,302 ,037 
Curent Ratio ,055 ,024 ,139 2,306 ,037 
Debt To Equity 
Ratio 
2,815 ,200 1,117 14,076 ,000 
Return On 
Asset 
-,084 ,105 -,051 -,801 ,436 
      
      






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,555 1,110  -2,302 ,037 
Curent Ratio ,055 ,024 ,139 2,306 ,037 
Debt To Equity 
Ratio 
2,815 ,200 1,117 14,076 ,000 
Return On 
Asset 
-,084 ,105 -,051 -,801 ,436 
      
      
a. Dependent Variable: Return Saham 
Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,612a ,375 ,151 2,04399 2,056 
a. Predictors: (Constant), LAGX2D, LAGX2B, LAGX1, LAGX2A, LAGX2C 












1 (Constant)   
sqrtx1 ,855 1,169 
sqrtx2a ,496 2,015 
sqrtx2b ,784 1,276 
sqrtx2c ,522 1,914 
sqrtx2d ,591 1,693 
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
